TINDAKAN SOSIAL DAN RELIGUISITAS PEREMPUAN BERCADAR

(STUDI DI SURABAYA, GRESIK, DAN LAMONGAN, PROVINSI JAWA TIMUR) by NURUL ISTIKA, 071511433050
1 
 
TINDAKAN SOSIAL DAN RELIGUISITAS PEREMPUAN BERCADAR 
(STUDI DI SURABAYA, GRESIK, DAN LAMONGAN, 




Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga 
Jalan Dharmawangsa Dalam, 60286, Surabaya 
 
Abstrak 
Perempuan bercadar mendapatkan perhatian khusus dalam masyarakat 
heterogen bahkan juga golongan Agama Islam sendiri, terlebih setelah peristiwa 
terorisme yang menyeret agama Islam dalam aksinya, sehingga terbentuk suatu 
konstruksi sosial yang mengidentifikasi perempuan bercadar sebagai seorang yang 
radikal, fundamentalis, ataupun ekstrimis. Seiring menjadi kontroversi, 
keberadaan perempuan bercadar justru semakin sering dijumpai di lingkungan 
sosial maupun media sosial. Paradigma definisi sosial dalam studi ini berupaya 
membahas perempuan bercadar pada realitas makna yang membuat mereka 
mampu bertahan di tengah situasi kontroversial. Teori yang digunakan adalah 
tindakan sosial (Max Weber) dan dimensi religiusitas (Charles Y. Glock & 
Rodney Stark).  
Penelitian ini menemukan tiga hal. Pertama, keputusan bercadar yang 
orientasinya datang dari afektual dalam meneladani figur bercadar (ide eksternal) 
memaknai cadar dari sisi mode berbusana (makna fisik), sehingga menempatkan 
religiusitas cadar pada dimensi intelektual, dimana aktor mendefinisikan cadar 
sebatas pada pengetahuan yang ia miliki. Kedua, keputusan  bercadar yang 
orientasinya datang dari transisi masa lalu yang kelam (ide internal) memaknai 
cadar sebagai simbol hijrah kehidupan (makna non fisik), sehingga demikian 
menempatkan religiusitas cadar pada dimensi eksperiensial, dimana aktor 
mendefinisikan cadar dari pengalamannya. Ketiga, keputusan bercadar yang 
orientasinya datang dari kapasitas ilmu agama (ide internal) akan memaknai cadar 
sebagai wujud ketaatan terhadap syariat agama (makna religi), sehingga 
menempatkan religiusitas cadar pada dimensi konsekuensi, dimana aktor 
mendefinisikan cadar dengan kompleksitas pemahaman. 
 
Kata kunci: perempuan bercadar, tindakan sosial, dimensi religiusitas 
 
Pendahuluan 
Perempuan muslim bercadar mendapatkan perhatian khusus di lingkungan 
masyarakat heterogen bahkan juga di golongan Agama Islam sendiri, terlebih 
setelah peristiwa terorisme yang turut membawa nama Agama Islam dalam 
aksinya. Rentetan peristiwa sejarah telah membuka ruang kebencian terhadap 
muslim mulai dari tragedi 9/11 hingga kasus ISIS menjadi isu yang ramai dikaji 
para ilmuan sosial. Kendati Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk 
beragama Islam terbesar di dunia dengan jumlah penganut sebesar 209,1 juta jiwa 
atau 87,2 persen dari total penduduk serta menempati 13,1 persen dari seluruh 
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umat muslim di dunia
1
, namun Islam di Indonesia belum bisa menerima cadar 
sebagai bagian dari busana muslim sebagaimana jilbab. 
Situasi sosial dalam masyarakat heterogen dianggap sensitif dengan 
identitas-identitas suatu golongan beserta simbol-simbol yang menyertainya. 
Kebudayaan masyarakat di Indonesia begitu beragam, mulai dari suku bangsa, ras, 
agama, dan berbagai golongan lainnya yang saling menimbulkan negosiasi untuk 
mentolerir satu sama lain. Meskipun Islam menjadi mayoritas di Indonesia, 
namun Indonesia bukan merupakan tanah kemunculan Islam. Angka mayoritas 
tersebut tidak menjamin bahwa segala hal tentang Islam bisa diterima tanpa syarat. 
Beberapa simbol masih menjadi topik negosiasi antara kultur agama dan kultur 
sosial, dalam hal ini yang dimaksud adalah penggunaan cadar bagi perempuan 
muslim. Sesungguhnya bukan simbol yang menjadi persoalan, namun peristiwa 
yang pernah menyertai simbol tersebut. Dalam benak masyarakat kerisauan itu 
membekas menjadi labeling yang mengidentikkan cadar dengan terorisme. 
Imbasnya, perempuan muslim bercadar yang tidak bermakna sama dengan label 
tersebut berada dalam kontroversi. Siapa mereka dan mengapa harus demikian? 
Menyikapi situasi tersebut beberapa institusi bahkan memasang rambu 
untuk mengantisipasi isu cadar yang dikaitkan dengan aksi terorisme. Badan 
Nasional Penanggulangan Teroris (BNPT) sempat membuat pengumuman tentang 
indikator tentang institusi pendidikan tinggi yang dicurigai terpapar paham 
radikalisme. Indikator tersebut salah satunya adalah pada kegiatan kerohanian 
Islam dan pakaian, yang mana cadar terlibat di dalamnya.
2
 
Namun, situasi genting terkait kontroversi perempuan bercadar tidak serta 
merta membuat cadar menjadi simbol yang dihindari para perempuan muslim, 
bahkan jumlah mereka terus bertambah dan semakin sering dijumpai di 
lingkungan sosial maupun di dunia maya media sosial. Mereka bahkan saling 
mengintegrasikan diri dengan membentuk suatu komunitas.
3
 Kemunculan 
perempuan bercadar di Indonesia selain sempat menjadi kontroversi kini menjadi 
suatu tampilan baru dalam masyarakat.  
Konstruksi sosial tersebut bukan hanya diraskan di Indonesia saja, namun 
juga di berbagai belahan dunia lainnya. Di Amerika, traumatik dari peristiwa 9/11 
di Tahun 2001 membuat mereka masih terus waspada dengan identitas muslim 
dan Arab. Hasil studi menunjukkan bahwa kejahatan kebencian yang menargetkan 
orang Arab dan Muslim meningkat secara dramatis dalam bulan-bulan setelah 
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 D Katadata.co.id. Indonesia, Negara Berpenduduk Muslim Terbesar Dunia. dilansir oleh The 
Pew Forum on Religion & Public Life. [Diakses 8 Mei 2018] https://databoks.katadata.co.id/ 
datapublish/2016/11/11/indonesia-negara-berpenduduk-muslim-terbesar-dunia 
2
 KOMPASTV. Dianggap Terpapar Radikalisme Unair Pertanyakan BNPT [Diakses 11 Oktober 
2018]. https://www.youtube.com/watch?v=COGLG1vY-II dan tvOneNews. 2018. Inilah 7 
Kampus Negeri Yang Terpapar Radikalisme Menurut BNPT. [Diakses 11 Oktober 2018]. 
https://www.youtube.com/watch?v=wrZRMH_6swg 
3
 Salah satu komunitas tersebut adalah „Niqab Squad‟. Sepanjang tahun 2017 jumlah anggota 
komunitas tersebut meningkat 20 kali lipat. Pada awalnya, ia beranggotakan 150 0rang dan 
laporan terakhir mencatat anggotanya telah mencapai 3000 orang. Data tersebut dimuat dalam 
media informasi Liputan6.com. Rahasia Perempuan Bercadar. [Diakses 11 Oktober 2018] 
https://www.youtube.com/watch?v=f6CwSV1bII4.  
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





. Belum hilang trauma dari peristiwa tersebut, muncul organisasi yang 
mengklaim memperjuangkan negara Islam Irak dan Suriah. 
Uniknya, seiring menjadi kontroversi, keberadaan perempuan bercadar 
justru semakin sering dijumpai di lingkungan sosial maupun media sosial. Melalui 
penelitian ini, isu tentang cadar akan dibahas dalam tindakan sosial dan dimensi 
religiusitas di tengah realitas yang membawa identitas perempuan bercadar pada 
stigma kontroversial. Pemahaman seperti apa yang membawa mereka pada 
keputusan bercadar dan bertahan dalam realitas demikian. 
 
Metode 
Penelitian ini berangkat dari suatu fenomena sosial. Suatu realitas dapat 
dikatakan sebagai fenomena apabila realitas tersebut menimbulkan reaksi bagi 
orang lain
5
, begitu juga fenomena perempuan bercadar yang menimbulkan 
berbagai perhatian bahkan kontroversi dalam lingkungan sosial yang telah 
dijelaskan melalui beberapa penelitian terdahulu. Pada penelitian ini yang ingin 
digali adalah pemaknan tindakan, sehingga hanya subjek penelitianlah yang dapat 
menjawab masalah penelitian ini. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini dipakai paradigma definisi sosial 
dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan studi tentang 
pengalaman yang disadari (conscious experience). Fenomenologi berangkat dari 
pola pikir subyektif yang tidak memandang dari suatu gejala yang tampak, tetapi 
juga berusaha mencari makna di balik gejala itu, atau istilahnya, dalam konsep ini 
Collin menyebutnya “meaningfulness” 6 , Schutz menjelaskan bahwa tindakan 
subyektif para actor tidak muncul begitu saja, tetapi ia ada melalui suatu proses 
panjang untuk dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi social, ekonomi, 
budaya, dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman sendiri 
sebelum tindakan itu dilakukan
7
. Dalam penelitian ini peneliti melihat gejala yang 
terjadi pada subjek penelitian dan memaparkannya sebagaimana apa adanya tanpa 
diikuti persepsi peneliti (verstehen). Dalam melihat gejala yang terjadi, peneliti 
berusaha tidak terlibat secara emosional. 
Penelitian ini mengambil setting sosial dari perempuan yang memiliki 
pengalaman mengenakan cadar, baik yang sudah mengenakannya secara konsisten, 
mengaku pemula atau masih belajar, mengenakannya pada momen tertentu 
sehingga  lepas pasang, maupun yang telah melepaskannya. Kegiatan penelitan 
dilakukan di Surabaya, Gresik, dan Lamongan, Provinsi Jawa Timur, sebab 
Surabaya pernah menjadi lokasi teror bom pada pertengahan 2018 yang di antara 
pelakunya menggunakan identitas perempuan bercadar
8
, sehingga perhatian 
                                                          
4
 Ilir Disha, James C. Cavendish, dan Ryan D. King. Historical Events and Spaces of Hate: Hate 
Crimes against Arabs and Muslims in Post-9/11 America. [Diakses 11 Maret 2018] 
https://academic.oup.com/socpro/article-abstract/58/1/21/1690187 
5
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Op. Cit. hlm 38 
6
 Collin 1997, dalam Basrowi, Muhammad dan Soenyono. Teori Sosiologi dalam Tiga Paradigma. 
Surabaya: Yayasan Kampusiana, hlm 58 
7
 Basrowi dan Soenyono, Ibid. hlm 60 
8
 Jawa Pos. Saksi Mata Lihat Sosok Bercadar Masuki Halaman GKI Diponegoro (13/5/2018). 
[Diakses 12 Mei 2018]. https://www.jawapos.com/metro/metropolis/13/05/2018/saksi-mata-lihat-
sosok-bercadar-masuki-halaman-gki-diponegoro/ 
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masyarakat dicemaskan oleh kehadiran perempuan bercadar. Kabupaten 
Lamongan juga pernah mendapat perhatian karena pelaku teror bom Bali 2002 
yang menyeret identitas Islam diketahui berasal dari kabupaten tersebut
9
. 
Sementara  itu, Kabupaten Gresik merupakan kabupaten yang berada di antara 
dua wilayah tersebut, dan memiliki slogan identitas religius
10
. 
Menentukan informan yang membantu menjawab pertanyaan penelitian 
diawali dengan menentukan kriteria. Pada isu perempuan bercadar informasi 
utama yang ingin digali berasal dari perempuan bercadar itu sendiri, kriteria ini 
diperluas bukan hanya perempuan yang mengenakan cadar (dalam arti sedang 
melakukan), namun juga terbuka untuk semua perempuan yang memiliki 
pengalaman dalam mengenakan cadar, seperti yang menggunakan pada saat-saat 
tertentu (masih lepas pasang) atau sudah melepasnya (sudah tidak lagi 
menggunakan cadar) yang tentu saja telah dianggap kredibel untuk menjawab 
masalah penelitian. Selain dengan subjek utama tersebut penting pula untuk 
menggali informasi dari perempuan non cadar serta subjek di sekitar mereka 
(significant other) yang mampu mengungkap realitas fenomenologis mereka, 
dalam hal ini yang peneliti maksud adalah perempuan muslim berbusana syar‟i. 
Subjek-subjek lain yang berkaitan dalam proses sosialisasi subjek utama juga 
dipakai sebagai alat untuk memperoleh data penelitian. 
Secara garis besar informan dalam penelitian ini dibedakan kedalam tiga 
istilah, yakni informan subjek, informan non subjek, dan informan kunci. 
Informan kunci merupakan informan yang digunakan peneliti untuk membuka 
peluang dalam menjumpai informan-informan berikutnya (snowball). Fokus 
pengamatan utama berada pada informan subjek (perempuan yang memiliki 
pengalaman dengan cadar), sementara dari informan non subjek (significant other) 
diambil informasi-informasi penting yang menyangkut informan subjek. 
 
Temuan dan Analisis Data 
Data yang berhasil terrekap antara lain, (1) milieu background, yang 
memuat data untuk menggali profil informan secara detail terkait dengan latar 
belakang pada tahap-tahap sosialisasi, (2) critical moment, yang memuat data 
untuk melihat realitas subjek berdasarkan pada waktu atau momen kejadian, (3) 
transformasi, yang memuat data untuk mengetahui perihal yang terkait dengan 
exposure indoctrination dalam diri perempuan bercadar yang dapat terjadi secara 
gradual maupun radikal, (4) basis keputusan, yang memuat data  untuk 
mengetahui basis keputusan bercadar yang membawa mereka pada religious 
transformation atau identity transformation, (5) agen pengaruh, yang memuat data 
untuk mengetahui sumber pegaruh yang memungknkan bisa datang dari orang 
lama (membership group) atau orang baru (reference group) serta yang terakhir 
adalah (6) penerapan cadar dalam agama dan sosial, yang memuat data untuk 
mengetahui negosiasi yang dilakukan perempuan bercadar antara persoalan 
sacred dan profane, atau antara aspek kultural (agama) dan sosial 
(kemasyarakatan), secara tersirat terdapat identifikasi terkait konsistensi 
                                                          
9
 Wikipedia. Bom Bali 2002. [Diakses 12 Mei 2019]. https://id.wikipedia.org/wiki/Bom_Bali_2002 
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 Surya.co.id. Kota Gresik dan Budaya Santri (6/3/2009). [Diakses 12 Mei 2019]. 
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penerapan cadar oleh subjek penelitian. Data ditampilkan dalam matrik berikut 
untuk membantu analisis pada saat kategorisasi. 
 
Tabel 1 
Identifikasi Penerapan Cadar 
No Informan Status 
Milieu 
masa lalu  
Milieu 
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Han (54 th) 
Rin (31 th) 










√   
 
Data dari tabel di atas menggambarkan bahwa aktor mampu menerapkan 
cadar secara konsisten apabila milieu-nya mendukung keputusan bercadar itu, 
antara lain seperti di rumah dan di ruang agama. Kondisi itu dialami oleh 
perempuan yang telah masuk di kehidupan bermasyarakat yang sesungguhnya 
(dalam arti bukan pelajar/mahasiswa), sehingga resiko untuk mendapatkan respon 
atas pemahaman sepihak menjadi lebih kecil. Sementara aktor yang masih 
berinteraksi di ruang akademis seperti kampus masih terikat oleh aturan-aturan, 
sehingga berpotensi menimbulkan respon-respon yang beragam, baik pro maupun 
kontra. 
Lebih lanjut, data yang telah direkap membentuk social summary dan 
mengerucut pada makna bercadar, berikutnya diimplikasikan dengan teori 
tindakan sosial (Max Weber) dan dimensi religiusitas (Charles Y. Glock & 
Rodney Starck) sehingga membentuk data yang siap dikategorikan sebagai bahan 
proposisi. Data disajikan dalam matrik implikasi teori pada tabel 2 di halaman 
berikut. 
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Makna Bercadar Kesimpulan 
Bekal religius dari keluarga dan organisasi 
kerohanian Islam menjadi pengantar untuk 




Cadar menjadi pengontrol sikap 
ekstrovert dan tomboy, serta sikap 
terhadap lawan jenis. 
- Orientasi tindakan untuk menjadi perempuan bercadar secara 
afektif terjadi pada milieu yang di dalam tahap sosialisasi 
terkininya hadir seorang figur perempuan bercadar dengan nilai-
nilai yang dapat diinternalisasi oleh subjek karena bersinggungan 
dengan milieu-nya saat itu, sehingga subjek merasa cocok untuk 
meneladani figur tersebut. (secara normatif ada, tapi tidak lebih 
dikedepankan) 
 
- Orientasi  tindakan  untuk  menjadi  perempuan  bercadar  secara 
rasional nilai terjadi pada milieu yang memiliki kesadaran dalam 
mengedepankan fungsi terapan dari nilai religius cadar dalam 
kehidupan sebagai konsistensi ketaatan beragama. 
 
- Dimensi religiusitas perempuan beradar secara intelektual terjadi 
pada subjek dengan pengetahuan agama yang diperoleh dan 
dikembangkan hingga pada tahap sosialisasi terkini yang 
bermanfaat untuk memahami cadar sebagai bagian dari 
religiusitas. 
 
- Dimensi religiusitas perempuan beradar secara  eksperiensial 
terjadi pada subjek yang memiliki masa lalu bertentangan dengan 
norma agama, yang kemudian dihubungkan oleh pengalaman 
kurang menyenangkan  
 
- Dimensi religiusitas perempuan beradar secara konsekuensi 
terjadi pada subjek dengan pemahaman  religius yang kompleks. 
Kegelisahan belum mendapat kerja direspon 
dengan nasehat agama oleh kakak ipar (perempuan 
bercadar). Kepribadian yang didominasi oleh 
lingkungan menjadi pengantar dalam meneladani 
figur tersebut. 
Eksperiensial 
Bercadar merupakan cara 
mendekatkan diri kepada Tuhan 
(Allah SWT), sebagai bentuk 
kesadaran setelah datangnya ujian 
hidup. 
Anak korban broken home (tinggal dengan ayah) 
yang melampiaskan kecewa dengan menentang 
norma dari  orang tua dan agama. Kesadaran 
terhadap nilai-nilai Islam yang  mampu meredam 
emosi tersebut menjadi alasan perubahannya. 
Dalam menjangkau tahap perubahan tersebut ia 
sempat melibatkan sepupu (perempuan bercadar) 




Cadar menjadi identitas baru 
untuk mengubur masa lalu yang 
kelam. 
Pengalaman tinggal bersama bibi (perempuan 
bercadar) dengan pengasuhan yang menyenangkan 
berdasar syariat Islam membuat kesan 
mengagumkan. Perkembangan pengetahuan agama 
perlahan memahamkan tentang latar belakang bibi 
bercadar. 
Intelektual 
Bercadar merupakan praktik dari 
hasil pencarian pengetahuan 
tentang cadar dikenakan Bibi. 
Edukasi agama sejak dini mengantarkan pada 
minat untuk mengkaji ilmu agama lebih dalam, 
termasuk dalam hal praktik anjuran syariat 
(bercadar). Hulul ‘Ain menjadi wadah bagi 
persamaan minat tersebut. 
Konsekuensi 
Bercadar merupakan bentuk 
penjagaan diri seorang perempuan 
muslim berdasar Al Quran dan 
Sunnah. 
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Kategorisasi Orientasi Tindakan dan Dimensi Religiusitas 
No Social Milieu 
Analisis Terkait Perempuan Bercadar 
Makna Dimensi  Religiusitas Orientasi Tindakan 




- Pengontrol sikap 
- Praktik pengetahuan 
Pengetahuan agama yang 
dimiliki menguatkan alasan 
untuk bercadar (intelektual) 
- Meneladani  seseorang 
untuk taatan dengan cara 
bercadar (tindakan afektif) 
- Mengambil fungsi terapan  
dari nilai religius cadar di 
kehidupan agar konsisten 
dalam  ketaatan 
(rasionalitas nilai) 
2 Masa lalu kelam - Identitas baru 
- Kesadaran iman 
(tobat) 
Masa lalu kelam saat 
berbenturan dengan norma 
agama menghadirkan 
momentum yang mengguncang 
kesadaran subjektif 
(eksperiensial) 
- Melindungi diri dari 
kejahatan nafsu lawan jenis 
(rasionalitas nilai) 
- Meneladani figur 
perempuan bercadar untuk 
memperbaiki diri (tindakan 
afektif) 
3 Imitasi secara 
langsung 
- Keanggunan 
- Kesan syar‟i 
- Bekal pengetahuan religius 
memunculkan minat saat 
menyadari sisi menarik dari 
figur perempuan bercadar 
(intelektual) 
- Pengetahuan religi minim, 
namun tertarik pada cadar 
ketika konteksnya menyentuh  
kesadaran subjektif 
(eksperiensial) 
Menjadi perempuan bercadar 
sebagai goal perempuan 
muslim yang taat agar 
mampu membangkitkan 
minat dan motivasi (tindakan 
afektif) 
4 Imitasi secara tidak 
langsung 
- Referensi opsi 
penampilan dalam 
menjalankan syariat 
- Tujuan yang hendak 
dicapai 
- Cadar menawarkan 
perlindungan ekstra dan dirasa 
perlu (eksperiensial) 
- Subjek mengumpulkan 
pemahaman, kemudian 
menentukan keputusan untuk 
bercadar (intelektual & 
konsekunsi) 
Mengumpulkan pemahaman 
tentang mengapa cadar 
diperlukan, sebab figur 
perempuan bercadar hadir 
sebelum subjek memiliki 
pengetahuan yang cukup 





berdasarkan Al Quran 
dan Hadis 
- Cadar punya alasan syar‟i 
yang cukup kuat untuk 
dijalankan (intelektual) 




- Termotivasi oleh figur 
perempuan bercadar 
(tindakan afektif) 
- Cadar punya alasan sacred 







terjadi harus ke arah 
yang lebih baik 
berdasarkan acuan 
syariat agama Islam 
- Menjadi muslim yang taat 
melalui perilaku berpakaian 
(intelektual) 
- Perlindungan tambahan dari 
cadar menutup masa lalu yang 
hendak ditinggalkan 
(eksperiensial) 
- Berupaya menjadi muslim 
yang taat bersama cadar 
(rasionalitas nilai) 
- Opsi yang dipilih agar 
termotivasi dalam 
menjalankan komitmen 
ketaatan (tindakan afektif) 
 
Tebel di atas merupakan puncak dari pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian ini. Data milieu yang berhasil digali dari lima informan subjek terkait 
keputusan mereka untuk menjadi perempuan bercadar mengerucut pada enam 
garis besar social milieu. Melalui analisis makna, dimensi religiusitas,serta 
orientasi tindakan pada setiap milieu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pencarian dan pendalaman pengetahuan religius dalam analisis religiusitas 
berada pada dimensi intelektual. Milieu tersebut memiliki orientasi pada 
afektivitas ketika tindakan subjek dalam bercadar adalah untuk meneladani 
ketaatan sebagaimana perempuan bercadar lainnya. Sementara ketika 
tindakan subjek terkait cadar adalah mengambil fungsi terapan secara 
religius, maka orientasinya adalah pada rasionalitas nilai. Dalam kondisi 
ini, subjek memaknai cadar sebagai pengontrol sikap dan/atau praktk 
pengetahuan melalui pendalaman religius. 
2. Perempuan yang pernah memiliki masa lalu kelam namun kini menjadi 
perempuan bercadar, dalam analisis religiusitas berada pada dimensi 
eksperiensial. Dengan cadar, mereka ingin melindungi diri dari kejahatan 
nafsu lawan jenis (rasionalitas nilai). Di lain sisi juga ingin meneladani 
figur berempuan bercadar agar bisa memperbaiki diri (tindakan afektif). 
Dalam kondisi ini subjek memaknai cadar sebagai identitas baru dan/atau 
kesadaran iman (tobat). 
3. Perempuan yang mengenakan cadar melalui imitasi secara langsung (tanpa 
diselingi milieu lain) orientasi tindakannya adalah menjadikan perempuan 
bercadar sebagai goal perempuan muslim yang taat (tindakan afektif). 
Dalam analisis religiusitas ada dua dimensi yang tampak, yakni dari 
pengetahuan (intelektual) dan pengalaman (eksperiensial). Dari sisi 
pengetahuan, ketertarikan itu karena subjek sudah punya bekal religius 
untuk menerima cadar, sedangkan dari sisi pengalaman subjek tertaik 
karena ada kesesuaian konteks yang menyentuh kesadaran subjektif. 
Dalam kondisi ini, subjek memaknai busana cadar sebagau suatu 
keanggunan dan kesan syar‟i. 
4. Di samping imitasi secara langsung, ada pula subjek yang bercadar melalui 
imitasi secara tidak langsung. Tindakan mereka berorientasi pada 
rasionalitas nilai. Oleh sebab figur perempuan bercadar hadir sebelum 
subjek memiliki pengetahuan yang cukup untuk menerima, maka subjek 
masih mengumpulkan pemahaman tentang mengapa cadar diperlukan . 
pada kasus ini tak heran jika perempuan bercadar terkadang belum 
konsisten dengan cadarnya (lepas pasang). Ada tiga analisis religiusitas 
yang tampak, pertama dari pengalaman (eksperiensial) ketika subjek 
membutuhkan berlindungan lebih dari busana, kedua dari pengetahuan 
(intelektual), dan yang ketiga dari keduanya, pengalaman dan pengetahuan 
(konekuensi). Dalam kondisi yang pertama dan kedua, subjek memaknai 
busana bercadar sebagai referensi opsi penampilan dalam menjalankan 
syariat. Sementra pada kondisi yang ketiga, subjek memaknai busana 
cadar sebagai tujuan yang hendak dicapai. 
5. Perempuan yang mengenakan cadar karena berangkat dari keinginan untuk 
menyempurnakan ketaatan beragama memaknai cadar sebagai prinsip 
yang dijalankan berdasarkan Al Quran dan Hadis. Dalam analisis 
religiusitas, hal ini merupakan wujud dari dimensi intelektual karena 
alasan syar‟i yang dipahami subjek, terlebih orientasi tindakan mereka 
pada figur bercadar. Sementara itu pada milieu yang sama tampak pula 
dimensi religiusitas konsekuensi dengan pemahaman bahwa cadar bukan 
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merupakan suatu kekhawatiran sebagaimana stigma masyarakat, subjek 
bertindak dengan orientasi karena hal sacred dan profane dari cadar (fisik 
terjaga dan mendapat pahala ketaatan).  
6. Perempuan yang bercadar karena ingin membangun identitas perempuan 
muslim memaknai cadarnya sebagai perubahan ke arah yang lebih baik 
berdasarkan acuan syariat agama Islam. Dalam analisis religiusitas, 
dimensi yang tampak adalah intelektual dengan orientasi tindakan pada 
upaya untuk menjadi muslim yang taat bersama cadar (rasionalitas nilai). 
Selain itu tampak pula dimensi religiusitas eksperiensial bagi subjek yang 
membutuhkan busana perlindungan tambahan untuk menutup masa lalu 
yang hendak ditinggalkan, mereka berorientasi pada tindakan  yang 
menjadikan cadar sebagai opsi yang dipilih agar termotivasi dalam 
menjalankan komitmen ketaatan. 
 
Cadar dalam Suatu Makna 
Kemampuan berpikir masyarakat mengantarnya pada kecenderungan 
untuk berfilsafat tentang gagasan ideologi yang dapat dijadikan pegangan dalam 
menjalankan tindakan-tindakan di ruang masyarakat. Salah satu ideologi itu 
adalah kepercayaan. Kepercayaan atau agama begitu melekat dalam masyarakat 
kita, wujudnya bahkan menjadi identitas wajib pada data kependudukan. Lebih 
dari sekedar identitas, agama memiliki pedoman yang mengatur masyarakat 
penganutnya. Agama Islam memiliki Al Quran sebagai acuan umat muslim dalam 
bertindak dalam relasi dengan Sang Pencipta dan antar umat (masyarakat), 
yangmana ketika seseorang mampu menjalankan tindakan sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam pedoman tersebut, maka masyarakat menyebutnya dengan 
istilah “religius”. Glock dan Starck menggambarkan betapa banyaknya aktivitas 
sosial yang dapat dihubungkan dengan makna religius, dan dijelaskan pula bahwa 
keragaman arti yang dikaitkan dengan istilah religius  tidaklah sinonim, karena 
pada realitasnya― individu yang religius dalam satu hal tidak dapat dijadikan 
acuan bahwa individu tersebut juga religius dalam hal-hal lainnya
11
. 
Konsep religius berwujud dalam keyakinan dan tindakan, dan di antara 
keduanya― Glock dan Starck melihat ada suatu konsensus penting mengenai 
cara-cara umum untuk mewujudkan religius itu, yang olehnya dirangkum dalam 
lima dimensi religiusitas. Pertama, yakni dimensi ideologis yang memuat tentang 
keteguhan teologis, doktrin (bagi penganut tertentu), persoalan prinsipil termasuk 
juga tradisi. Kedua, dimensi ritualistik, tentang praktik ketaatan agama sebagai 
bentuk kesadaran mengikat komitmen terhadap hal yang diyakini. Ketiga, dimensi 
eksperiensial, tentang persoalan yang mampu mengantarkan para penganut 
mencapai pengetahuan subjektif keyakinannya. Keempat, dimensi intelektual, 
tentang muatan pengetahuan agama dari para penganut, dan yang kelima, dimesi 
konsekuensi, yang merangkum empat dimensi lainnya sebagai indikator 
komitmen religius seseorang. Demikianlah menyebut seseorang sebagai “religius” 
menjadi persoalan yang agak kompleks
12
. 
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Merujuk dari pernyataan tersebut maka, perempuan bercadar yang 
dijelaskan oleh beberapa mahzab dalam Islam sebagai tindakan yang religius pun 
tidak dapat dijadikan indikator otomatis bahwa ia merupakan religius di segala sisi 
kehidupan. Religiusitas seseorang tidak dapat diukur, namun dapat dilihat dari 
perilaku sejauh mana titik sadar seseorang dalam melakukan tindakan tersebut. 
Maka kiranya kurang pantas apabila masyarakat membuat penghakiman antara 
nilai dengan realitas simbolik yang tampak, sebab di balik tindakan itu terkandung 
makna subjektif. Weber menyebut penafsiran tersebut dengan terminologi 
verstehen
13
. Melalui perilaku saja keyakinan kita tidak cukup untuk memahami 
makna subjektif (motif) yang mengarah pada individu-individu lain. Weber 
menjelaskannya melalui teori tindakan sosial, dan mengklasifikasikannya dalam 
empat tindakan, antara lain tindakan rasional berorientasi nilai, tindakan rasional 
instrumental atau orientasi pada tujuan, tindakan afektif yang didasarkan pada 




Oleh karena itu, studi ini menggunakan pardigma definisi sosial dan 
pendekatan fenomenologi untuk menyelami pengalaman hidup perempuan 
bercadar. Melalui studi di lapangan, data yang ditemukan telah dikategorikan dan 
membangun makna dari keputusan mereka bercadar. 
Makna bercadar secara religius tampak dimiliki oleh semua subjek dalam 
penelitian ini, kedalaman makna yang membedakan terutama terletak pada milieu. 
Subjek yang telah mengenal nilai religius sejak tahap sosialisasi awal dan 
berlangsung secara konsisten hingga usia saat ini memiliki makna religius dengan 
dimensi yang lebih kompleks (pembahasan lebih lanjut sub bab 4.2), keputusan 
mereka terhadap cadar bisa jadi berasal dari faktor internal (kebutuhan jasmani 
untuk melindungi diri) atau eksternal (terinspirasi dari seorang figur), namun 
sebelum mereka menginternalisasi dan menerapkannya akan terlebih dahulu 
dimantapkan oleh pemahaman intelektual terkait tindakan tersebut dengan dasar 
nilai-nilai agama, seperti halnya pengalaman yang dimiliki Ara, Uka, dan Hulum 
‘Ain. 
Subjek yang mengenal nilai religius secara abangan juga memiliki 
kesempatan terhadap keputusan bercadar tersebut yang dapat terjadi melalui agen, 
namun harus diikuti dengan pengalaman spiritual yang menyentuh secara 
subjektif, seperti halnya pengalaman yang dimiliki Dar dan Jen. Keputusan 
bercadar dengan latar belakang ini pemaknaan religiusnya tidak lebih kompleks 
dari milieu yang pertama oleh karena mereka tidak melalui proses alamiyah secara 
bertahap. Namun demikian hasil tindakannya bisa sama tergantung pada seberapa 
besar momentum yang membawa pada keputusan bercadar itu mengambil peran 
dalam dalam kehidupannya, yang kemudian dapat dipakai untuk menentukan 
konsistensi atau komitmen dalam menjalankan religiusitas. Dar misalnya, dengan 
mengenal Islam dan segala hukum yang menyertainya mampu menyembuhkan ia 
dari luka batin masa lalu, di antaranya dendam dengan kondisi broken home dan 
pakaian terbuka yang mengundang kerawanan sexual harassment. Milieu tersebut 
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 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Perkembangan Sampai Perkembangan Terakhir 
Postmodern, Op. Cit, hlm. 199 
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menjadi penggerak utama tahap sosialisasinya hingga saat itu. Menjadi 
perempuan bercadar memberi ia identitas baru untuk memulai kehidupan baru dan 
memperbaiki masa lalu.  
Begitu pula dengan yang dialami Jen. Peringatan untuk berjilbab yang 
dulu sering ia abaikan berhasil dieksternalisasikan oleh kakak ipar di momen 
kekecewaan ketika Jen tak kunjung mendapat perkejaan setelah wisuda. 
Momentum tersebut menyadarkan Jen bahwa selama ini ia menentang hukum 
yang ditetapkan Sang Pencipta, namun menuntut banyak hal. belum 
didapatkannya pekerjaan disimpulkan oleh Jen bisa jadi sebagai suatu peringatan 
dari Tuhan. Bercadar adalah salah satu tindakan yang dapat ia jangkau untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Penelitian yang dilakukan terhadap subjek perempuan bercadar 
menemukan bahwa dari empat tindakan sosia yang diklasifikasikan Weber, pada 
realitas fenomenologi perempuan bercadar ini orientasi tindakan yang terjadi 
adalah rasionalitas nilai dan afektif. Sementara yang tidak nampak adalah 
bercadar sebagai tindakan tradisional. Hal tersebut dikarenakan motif mereka 
mengenakan cadar tidak ditemukan indikasi sebagai tindakan yang berkembang 
oleh kebiasaan lingkungan, salah satunya seperti isu historis budaya Timur 
Tengah. Sementara dalam implikasi religiusitas, dimensi yang tampak adalah 
intelektual, eksperiensial, dan konsekuensi. Sedangkan yang tidak tampak adalah 
dimensi ideologis dan dimensi ritualistik. Hal tersebut mendukung argumen 
bahwa cadar yang berwujud material sebagai salah satu simbol ketaatan beragama 
(religiusitas) itu bukan merupakan wujud dari ideologi. Ideologi merupakan 
pembenar yang dimunculkan oleh suatu tatanan, serta memiliki kecenderungan 
untuk melestarikan tersebut
15
. Sementara cadar adalah wujud material simbol 
yang tidak memiliki maksud untuk menjadi pembenar atas tatanannya (syariat 
Islam), melaikan justru sebaliknya (bercadar atas dasar syariat Islam). Cadar juga 
belum dapat disimpulkan sebagai wujud dari dimensi ritualistik meski di beberapa 
data yang dikumpulkan pernyataan gambaran dimensi ritualistik itu muncul, 
namun bukan merupakan isu utama yang mendominasi pernyataan subjek. 
 
Orientasi Tindakan Perempuan Bercadar 
Dari sudut pandang sosial, fenomena perempuan-perempuan yang 
memutuskan untuk bercadar menimbulkan berbagai pertanyaan bahkan tak sedikit 
muncul praduga tak berdasar dalam bentuk stigma yang membuat perempuan 
bercadar itu terintimidasi di lingkungan yang beragam ini
16
. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam dimensi religius bahwasanya tindakan tersebut berdasar pada 
agama Islam yang dijelaskan dalam Al Quran surat An Nur ayat 31 tentang 
perintah untuk menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh terlihat) bagi laki-
laki yang bukan mahram melalui madzab Syafi‟I yang menafsirkan bagian tubuh 
tersebut adalah seluruh tubuh. Subjek berinisial Han, Rin, Nin, serta subjek 
berinisial Uka memahami dan menaruh keyakinannya atas sumber religius, dan 
dari nilai yang berasal dari sumber religius itu, subjek juga dibuat sadar tentang 
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makna cadar secara fungsional yakni untuk melindungi fisik perempuan dari 
kejahatan syahwat. Bahkan Dar yang menyebut dirinya baru saja bertaubat, atau 
dalam tren saat ini dikenal dengan istilah hijrah yang sebelumnya berada pada 
orientasi duniawi serta jauh dari orientasi religi kini menjadi sebaliknya
 17
. 
Kesadarannya tentang cara Islam memuliakan perempuan melalui pakaian 
mengingatkan ia pada masa lalu di lingkungan kesenian tari dengan kebiasaan 
pakaian terbuka dan sexual harassment yang begitu rawan. Maka, baginya cara 
untuk keluar dari masalah demikian adalah dengan meninggalkan lingkungan 
tersebut serta melindungi diri dengan pakaian tertutup sebagaimana cara Islam 
memuliakan perempuan. Tak cukup pada pakaian tertutup dan berjilbab, 
kesadaran malu memperlihatkan tubuh yang sejatinya dalam Islam merupakan 
bagian yang tak boleh terlihat (aurat) karena dapat membangkitkan kejahatan 
syahwat bagi lawan jenis, dalam hal ini ia juga sadar tentang kecantikan wajahnya 
yang kini menjadi perlu untuk dilindungi karena alasan tersebut, di sinilah ia 
berkeinginan untuk mengenakan cadar. Ia pun merasakan bahwa cadar akan 
melindunginya dari ancaman sexual harassment di masa lalu.Tindakan-tindakan 
demikian menjdi suatu tindakan yang rasionalitas nilai. 
Keputusan bercadar juga dapat terjadi oleh tindakan afektif yang didasari 
atas sebab emosional, sebagaimana yang dialami oleh subjek berinisial Ara dan 
Jen. Keduanya menjadi perempuan bercadar oleh kekagumannya pada perempuan 
bercadar lain. Ara mengagumi perempuan bercadar yang ia jumpai di media sosial 
karena figur tersebut terlihat begitu anggun dengan pakaian tertutup, jilbab, dan 
cadarnya. Sementara itu, Jen mengagumi kakak ipar (perempuan bercadar) karena 
baginya figur tersebut yang mampu memahami permasalahan Jen saat ini (belum 
mendapat pekerjaan), sekaligus nasehatnya religius yang paling mengena di hati 
Jen, terlebih dalam hal fitrah seorang perempuan wajib dan perlu untuk 
melindungi tubuhnya (aurat). Melalui momen tersebut, baik Ara maupun Jen 
kemudian mengimitasi figur-figur tersebut pada tindakan bercadar. Dalam konteks 
ini perlu diperhatikan pula terkait hal yang dapat menumbuhkan kekaguman itu, 
yakni pemahaman pada persoalan tersebut. Pemahaman itu dimiliki Ara melalui 
tahapan internalisasi pengetahuan (intelektual) di sepanjang proses pembelajaran 
tentang syariat Islam, sementara Jen mendapatkan pemahaman itu melalui 
pengalaman (eksperiensial). Perhatian ini berkaitan erat dengan penjelasan di sub 
bab berikutnya (4.3) dengan subjek yang sama. 
 
Dimensi Religiusitas Perempuan Bercadar 
Subjek berinisial Dar dan Jen menginternalisasi nilai religius melalui 
pengalaman subjektif yang dinilai oleh mereka sebagai pengalaman kurang 
menyenangkan. Dari sudut pandang Dar, pengalaman kurang menyenangkan itu 
adalah orang tua broken home yang lantas membuka kondisi tanpa pengawasan 
untuk mengeksplorasi apa yang ia inginkan, yang kemudian justru membawanya 
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 Al Quran surat An Najm ayat dalam tafsir Syekh Ibnu Athaillah kitab Al Hikam menjelaskan 
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pada tujuan yang tidak pasti, ditambah dengan kehadiran agen-agen dengan 
teladan religius yang tidak dapat diterima oleh hati nuraninya. Sementara itu, 
pengalaman kurang meyenangkan dari sudut pandang Jen adalah kondisi ketika 
tidak kunjung mendapat pekerjaan setelah lulus dari salah satu perguruan tinggi 
negeri ternama meski telah mengirimkan banyak lamaran kerja. Data yang 
tergambar menunjukkan bahwa dimensi religiusitas eksperiensial dimiliki oleh 
subjek dengan persoalan hidup yang bertentangan dengan norma agama. Dar 
misalnya, sebagai muslim abangan kepentingannya masih condong terhadap 
persoalan duniawi seperti dalam hal penampilan, ia masih mengabaikan 
kewajiban untuk berjilbab dan menuruti nafsu untuk trend mode yang tak jarang 
memberatkan finansial orang tua. Demikian pula dengan Jen, hingga ia kala itu 
hampir berusia 18 tahun, agama Islam baginya adalah non sense dan tidak lebih 
dari sekedar identitas karena keturunan, ia merasa keberatan dengan kewajiban-
kewajiban yang diatur dalam agama Islam dan bahkan cenderung agnostik. Ketika 
persoalan hidup itu mulai bersinggungan melalui interpretasi pengalamannya, 
maka subjek akan sampai pada pemahaman subjektif, hal tersebut yang kemudian 
menjadi pintu masuk yang akan mampu menampakkan dimensi-dimensi religius 
lainnya, seperti halnya menjadi perempuan bercadar. Pada kasus Dar, pengalaman 
yang mampu menginterpretasikana religiusitas menjadi suatu pemahaman adalah 
ketika ia memutuskan untuk meninggalkan lingkungan kesenian tari sebab 
ketidaknyamanan dengan sexual harassment yang rawan dan pernah juga ia alami. 
Di lain sisi ia sedang mencari argumen yang diharapkan dapat membenarka 
pemikiran agnostiknya, namun yang ia temukan justru argumen yang 
membenarkan Islam secara filosofis. Ia lantas belajar lebih lanjut melalui agen-
agen yang kompeten salah satunya adalah sepupu yang merupakan perempuan 
bercadar. Pengalaman tentang sexual harassment dan pemahaman yang sampai 
tengan cara Islam menjaga martabat perempuan mengantarnya untuk menjadi 
perempuan bercadar. Sementara pemahaman religius untuk Jen terinterpretasi 
melalui perjumpaannya dengan agen (perempuan bercadar yang baru menjadi 
kakak ipar). Keluh kesah yang disampaikan Jen pada agen tersebut mendapatkan 
feedback yang menganalisis realitas tersebut dengan literatur agama melalui 
implikasi yang rasional, sabar, serta tidak menggurui membuat Jen bisa menerima 
bahkan membenarkan argumen itu. penerimaan tersebut menciptakan pemahaman 
yang selanjutnya menjadi faktor untuk mengimitasi tindakan agen tersebut, salah 
satunya menjadi perempuan bercadar. Dimensi religius yang berangkat dari 
pengalaman demikian hingga mencapai pengetahuan subjektif, menjadi wujud 
dari dimensi eksperiensial. 
Nilai religius diinternalisasi sebagai nilai yang perlu dikembangkan, serta 
telah mampu diterapkan sebagai prinsip untuk mencari lingkungan 
berkembangnya, seperti lingkungan pertemanan, organisasi kerohanian dan 
kelompok kajian ilmu agama, serta mengagumi figur-figur tertentu. Ini tidak 
terjadi apabila subjek tidak memiliki pengetahuan atas hal tersebut.  Sebenarnya 
antara pengetahuan dan keyakinan memiliki keterkaitan satu sama lain. 
pengetahuan menjadi syarat bagi seseorang untuk dapat menerima keyakinan itu, 
namun tidak selalu keyakinan yang berdiri melalui pengetahuan, dan pengetahuan 
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agama tidak selalu merujuk pada keyakinan
18
 Data yang tergambar menunjukkan 
bahwa dimensi religiusitas intelektual dimiliki oleh subjek yang menginternalisasi 
nilai-nilai religius di hampir setiap tahap sosialisasinya, yang tentu saja tidak luput 
dari peran agen-agen sosialisasi tersebut, sehingga secara bertahap dan konsisten 
menjadi pengetahuan untuk meyakini kondisi-kondisi tertentu. Data yang yang 
digambarkan oleh subjek berinisial Ara melalui pengetahuan religius yang ia 
terapkan untuk memilih figur teladan menjadi peristiwa penting dalam hidupya. 
Di lingkungan media sosial Ara kagum pada perempuan bercadar secara internal 
maupun eksternal, hingga ia kini menjadi perempuan bercadar. Demikian pula 
dengan Uka, momen diasuh oleh bibi yang merupakan perempuan bercadar 
rupanya menjadi komponen yang menumbuhkan pengetahuan religius tentang 
syariat berpakaian, didukung dengan pengetahuan yang ia kembangkan di 
tahapan-tahapan berikutnya, menjadikan ia yakin tentang kebutuhan untuk 
menjadi perempuan bercadar. Dimensi religius yang berangkat dari bekal 
pemahaman pengetahuan menjadi wujud dari dimensi intelektual. 
Keputusan perempuan muslim dalam mengenakan cadar dilandasi oleh 
komitmen yang terbangun secadar berkesinambungan dari peristiwa-peristiwa di 
sepanjang tahap pembelajaran yang mengusung nilai-nilai religius. Di awal telah 
peneliti sajikan relitas tersebut dalam kategorisasi data, mulai dari keluarga, 
pendidikan, pertemanan, hingga pada peritiwa penting yang mengantarkan mereka 
pada pilihan hingga akhirnya memutuskan untuk mengenakan cadar. Realitas 
demikian seperti halnya yang dikatakan Glock dan Starck sebagai dimensi yang 
mengcu kepada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, 
dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari
19
. Memutuskan untuk mengenakan 
cadar merupakan kombinasi dimensi keyakinan agama Islam, praktek dalam adab 
berbusana, pengalaman dan pengetahuan yang merupakan hasil dari internalisasi 
di sepanjang proses pembelajarannya, sehingga menjadi bahan yang cukup 
sebagai alasan bagi subjek untuk mengenakan cadar. Glock dan Starck 
menyebutnya sebagai dimensi konsekuensi. Berdasarkan data penelitian, subjek 
berdimensi konsekuensi merupakan subjek yang mendapatkan tahap pembelajaran 
(preparatory stage hingga generalized other) yang sarat dengan nilai religius. 
Realitas ini dugambarkan oleh subjek berinisial Han, Rin, dan Nin. Lebih jauh 
dari itu, identifikasi dimensi religius konsekuensi diperkuat bukan hanya berenti 
pada dirinya, melainkan juga ada upaya untuk mengeksternalisasikan nilai-nilai 
tersebut bukan pada subjek lain, yakni dalam inti keluarga baru yang ia bentuk 
atau juga pada skala komunitas kelompok kajian ilmu agama, meski 
konsentrasinya bukan pada cadar. Berbicara soal perempuan bercadar yang 
konsentrasi eksternalisasi nilainya bukan tentang cadar, alih-alih menjelaskan 
cadar sebagai wujud dari konsekuensi oleh ketaatan dari empat dimensi lainnya, 





                                                          
18
 Roland Robertson, Op. Cit, hlm. 295 
19
 Roland Robertson, Ibid, hlm. 297 
20
 Indra Tanra, Nursalam dan Syarifuddin, Persepsi Masyarakat Tentang Perempuan Bercadar. 
Jurnal Equilibrium Volume III No. 1 Mei 2015 
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




Berdasar pada analisis pemaknaan, orientasi tindakan serta dimensi 
religiusitas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perempuan yang mengenakan cadar, pada social milieu-nya dapat 
ditemukan ada figur perempuan bercadar yang sedikit atau banyak telah 
memberikan sumbangan ide dalam menerapkan cadar. Figur tersebut 
memainkan peran agen, pertama sebagai penyedia opsi bagi aktor yang 
hendak melakukan suatu transisi, kedua sebagai stimulus yang dapat 
melengkapi pemahaman religi untuk memantapkan cadar; 
2. Perbedaan mencolok di antara perempuan-perempuan bercadar itu adalah 
bahwa keputusan mereka untuk mengenakan cadar ada yang didominasi 
oleh ide internal (seperti masa lalu yang mendorong aktor untuk hijrah, 
atau juga akumulasi ilmu agama yang mendorong aktor untuk taat pada 
agama), dan ada pula yang disebabkan oleh intervensi ide eksternal (media 
sosial); 
3. Perempuan bercadar yang menerapkan cadar oleh keinginan internal 
adalah mereka yang telah terlebih dahulu melakukan pencarian nilai atau 
pemahaman untuk menentukan keputusan; 
4. Perempuan bercadar yang menerapkan cadar karena intervensi ide 
eksternal adalah mereka yang menggunakan emosional afeksi mendalam 
terhadap pihak yang mengintervensi ide, dan disertai adanya situasi yang 
mendukung alasan aktor untuk menerapkan cadar, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial; 
5. Keputusan bercadar yang cenderung pada tujuan ketaatan agama 
dipraktikkan oleh aktor yang hampir di setiap social milieu-nya tersentuh 
oleh nilai-nilai religius. Di sini dapat dibedakan lagi antara perempuan 
muslim muda yang secara emosioal masih mendapat pengaruh lingkungan, 
seperti kekhawatiran terkait respon masyarakat dari keputusan yang ia 
ambil, sehingga religiusitasnya yang tampak adalah pada dimensi 
inteletual, dan makna cadar yang mereka terangkan― alih alih pada tujuan 
ketaatan agama juga ada persoalan penampilan fisik (seperti keanggunan 
dan referensi tampilan syar‟i), pada kondisi ini tak heran jika perempuan 
bercadar belum konsisten dengan cadarnya (lepas pasang, ada pula yang 
mengganti cadar dengan masker). Sementara bagi perempuan dewasa, 
kekhawatiran semacam itu semakin terabaikan oleh dominasi tujuan 
tertinggi ketaatan pada Sang Pencipta, maka religiusitasnya yang tampak 
adalah pada dimensi konsekuensi, dan makna cadar yang mereka 
terangkan adalah makna cadar secara religius dengan acuan kitab suci Al 
Quran dan Hadis; 
6. Sedangkan pada keputusan yang menerapkan cadar untuk tujuan 
perlindungan diri dan menutup masa lalu yang hendaknya ia tinggalkan, 
kasusnya dipraktikkan oleh aktor yang memiliki masa lalu kelam yang 
bertentangan dengan nilai-nilai religius, sehingga religiusitasnya yang 
tampak adalah pada dimensi eksperiensial, dan makna cadar yang mereka 
terangkan adalah suatu kesadaran untuk membangun identitas muslim 
yang taat. 
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7. Makna cadar dapat dibedakan dalam tiga makna. Pertama makna fisik 
yakni mengenakan cadar pada pengharapan penampilan, seperti 
pengharapan untuk terlihat lebih anggun atau lebih syar‟i. Makna tersebut 
dimiliki oleh  aktor perempuan muslim muda yang secara emosioal masih 
mendapat pengaruh lingkungan. Kedua, makna non fisik yakni 
mengenakan cadar pada pengharapan untuk melakukan transisi dari masa 
lalu yang hendak ditinggalkan, seperti untuk membut identitas baru 
(hijrah). Makna tersebut dimiliki oleh aktor dari latar belakang yang 
bertentangan dengan nilai agama. Ketiga, makna agama yakni 
mengenakan cadar pada pengharapan menjalankan ketaatan beragama. 
Makna tersebut dimiliki oleh aktor perempuan dewasa atau yang 
kekhawatirannya terkait respon sosial terabaikan oleh dominasi tujuan 
tertinggi ketaatan pada Sang Pencipta. 
8. Dimensi religiusitas tentang penggunaan cadar tampak oleh tiga hal. 
Pertama, dari pengetahuan. Bekal religius merupakan pengetahuan yang 
akan membangun pemahaman aktor dalam penerimaan penerapan cadar 
(dimensi intelektual). Bekal religius minimum sekiranya sulit 
mengantarkan aktor untuk memahami atau bahkan menerima mengapa 
harus bercadar, namun bekal religius yang maksimum pun tidak menjamin 
aktor akan menerima cadar untuk diterapkan. Kedua dari pengalaman, 
Masa lalu dan masa kini merupakan medium yang dapat mengantarkan 
aktor memiliki cerita pemahaman subjektif dengan persoalan religius, 
salah satunya religiusitas pada cadar (dimensi eksperiensial). Masa lalu 
yang indah tidak menjamin aktor untuk memahami atau bahkan menerima 
cadar, namun justru masa lalu yang kelam (terlebih terkait musibah yang 
terjadi karena pakaian yang menyimpang dari syariat) memiliki peluang 
bagi aktor untuk menerima cadar. Ketiga, Kombinasi dari pengetahuan dan 
pengalaman (dimensi konsekuensi) menjadi kompleksitas bagi aktor untuk 
memahami persoalan religiusitas yang lebih dewasa dan toleran untuk 
menyikapi cadar dalam sisi sacred dan profane. 
9. Orientasi tindakan perempuan bercadar terkait keputusan untuk bercadar 
dapat terjadi oleh dua hal, yang pertama oleh dominasi ide internal, 
Perempuan bercadar yang menerapkan cadar oleh keinginan internal 
adalah mereka yang telah terlebih dahulu melakukan pencarian nilai atau 
pemahaman untuk menentukan keputusan (rasionalitas nilai). Kedua,  
intervensi ide eksternal, Perempuan bercadar yang menerapkan cadar 
karena intervensi ide eksternal adalah mereka yang menggunakan 
emosional afeksi mendalam terhadap pihak yang mengintervensi ide, dan 
disertai adanya situasi yang mendukung alasan aktor untuk menerapkan 
cadar, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial (afektual). 
 
Dari poin-poin kesimpulan di atas, dirumuskan tiga proposisi sebagai 
berikut: 
1. Keputusan untuk bercadar yang orientasinya datang dari afektual dalam 
meneladani figur bercadar (ide eksternal) memaknai cadar dari sisi mode 
berbusana (makna fisik). Realitas demikian menempatkan religiusitas 
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cadar pada dimensi intelektual, dimana aktor mendefinisikan cadar sebatas 
pada pengetahuan yang ia miliki. 
2. Keputusan untuk bercadar yang orientasinya datang dari transisi masa lalu 
yang kelam (ide internal) memaknai cadar sebagai simbol hijrah 
kehidupan (makna non fisik). Realitas demikian menempatkan religiusitas 
cadar pada dimensi eksperiensial, dimana aktor mendefinisikan cadar dari 
pengalamannya. 
3. Keputusan untuk bercadar yang orientasinya datang dari kapasitas ilmu 
agama (ide internal) akan memaknai cadar sebagai wujud ketaatan 
terhadap syariat agama (makna religi). Realitas demikian menempatkan 
religiusitas cadar pada dimensi konsekuensi, dimana aktor mendefinisikan 
cadar dengan kompleksitas pemahamannya, baik dengan pengetahuan atau 
juga dengan pengalaman. 
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